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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - Juni 2014. Lokasi 
penelitianbertempat disamata Integrated Farming System Jln. Veteran Bakung, 
Kelurahansamata, Kec. Sumba Opu, KabupatenGowa. 
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrat 
dan UMB terhadap efisiensi penggunaan biaya untuk produktivitas sapi potong. 
Metode penelitian terdiridari 2 perlakuan, perlakuan pertama yaitu pemberian 
pakan UMB dan perlakuan kedua pemberian pakan konsentrat. Masing-masing 
perlakuan terdiri dari 4 ekor sapi potong jantan. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan Uji T (t- Test Independent Sampele). 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh pemberian 
pakan UMB dan pakan konsentrat tidak berpengaruh nyata terhadap efisiensi 
penggunaan biaya untuk produktivitas sapi potong. 
Kata kunci: Pakan UMB, Pakan Konsentrat, efisiensi penggunaan biaya untuk 
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A. Latar Belakang 
Pembangunan sub sektor peternakan sebagai salah satu bagian dari 
pembangunan secara keseluruhan memberikan manfaat yang begitu besar bagi 
kehidupan masyarakat, salah satunya yaitu untuk konsumsi sehari-hari dan juga 
sebagai barang yang bernilai ekonomi, sosial, dan budaya. Sebagai produk 
komoditi konsumsi sehari-hari pembangunan peternakan diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan akan protein hewani sedangkan komoditi yang bernilai 
ekonomi, sosial, dan budaya diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani 
peternak secara khusus dan masyarakat
1
. 
 Ternak diciptakan ke dunia ini tidak sia-sia, melainkan mempunyai 
manfaat bagi manusia. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Mu‟minuun ayat 21.  
                                        
 
Terjemahnya :  
 “Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar 
terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, kami memberi minum 
kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada 
binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk 
kamu, dan sebagian dari padanya kamu makan”. 
 
                                                          
1
 Murtidjo,. Beternak Sapi Potong. (Yogyakarta: Kanisius. 1990). 
Dalam “Tafsir Al-Mishbah” ayat ini menjelaskan bahwa sesungguhnya 
pada binatang-binatang ternak, unta, atau juga sapi dan kambing, benar-benar 
terdapat „Ibrah, yakni pelajaran bagi kamu. Melalui pengamatan dan pemanfaatan 
binatang-bintang itu, kamu dapat memperoleh bukti kekuasan Allah SWT dan 
karunia-Nya. Kami memberi kamu minuman dari sebagian yakni susu murni yang 
penuh gizi, yang ada pada perutnya, dan juga selain susunya. Padanya, yakni pada 
binatang-binatang ternak itu secara khusus terdapat faidah yang banyak untuk 
kamu seperti daging, kulit dan bulunya. Semuanya itu dapat kamu manfaatkan 
untuk berbagai tujuan dan sebagaian darinya, atas berkat Allah kamu makan 
dengan mudah lagi lezat dan bergizi. Dan di atasnya yakni, di atas punggung 
binatang-binatang itu yakni unta dan juga di atas perahu-perahu kamu dan barang-
barang kamu diangkut atas izin Allah menuju tempat-tempat yang jauh
2
. 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya pada penciptaan 
binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran yang sangat penting bagi 
manusia di samping pemanfaatannya sendiri sebagai nikmat pemberian Allah 
SWT. Sebagai pelajaran dan bahan riset, rumput yang dimakan oleh binatang 
ternak seperti sapi itu, setelah dikunyah dan masuk dalam perutnya, kemudian 
bercampur dengan darah, maka Allah berkuasa untuk memisahkan air susu dari 





                                                          
2
 M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah. (Jakarta : Penerbit Lentera Hati, 2002), h. 349. 
3
 Departemen Agama RI. " Al-quran dan Terjemahnya ".  Al- Jumanatul „Ali. Surah al-
mu‟min  ayat  21. h. 500. 
Masih banyak peternak yang memberikan pakan seadanya tanpa 
memperhatikan persyaratan kualitas, dan efisiensi pemberiannya. Akibatnya, 
produktivitas ternak tidak optimal, bahkan banyak diantara para peternak yang 
mengalami kerugian akibat pakan yang tidak memadai.  
Oleh sebab itu, upaya untuk meningkatkan produksi dan produktivitas 
ternak dengan memanfaatkan potensi pakan lokal sangat penting untuk 
dilaksanakan karena pakan dalam usaha peternakan merupakan komponen biaya 
yang paling besar yaitu mencapai 60-70% dari total biaya produksi. Ketersediaan 
pakan yang kontinu sepanjang tahun, murah, dan bernilai gizi tinggi sangat 
diperlukan dalam menunjang usaha peternakan terutama sapi potong guna 
mendukung program nasional swasembada daging sapi tahun 2014. Oleh karena 
itu, teknologi pakan lokal sangat diperlukan karena pakan sangat besar 
pengaruhnya terhadap pertambahan bobot badan sapi guna untuk hidup pokok, 
pertumbuhan, reproduksi, dan produksi daging
4
. 
Q.S Al-Israa‟ Ayat 27 dijelaskan sebagai berikut: 
 
                              
Terjemahnya: 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 
 
                                                          
  
4
 Kuswandi,. Sumber bahan pakan lokal ternak ruminansia. ( Bogor: Pusat penelitian 
dan pengembangan peternakan. 2011). 
Dalam “Tafsir Al-Mishbah” ayat diatas dijelaskan yaitu sesungguhnya 
para pemboros, yakni yang menghamburkan harta bukan pada tempatnya, adalah 
saudara-saudara, yakni sifat-sifatnya sama dengan sifat setan-setan, sedangkan 
setan terhadap tuhannya adalah sangat ingkar
5
. 
Maksud ayat diatas menjelaskan bahwa janganlah kita melakukan sesuatu 
yang tidak disukai Allah yaitu perbuatan perbuatan yang menyerupai syaitan 
seperti jadi pemboros-pemboros, sesuatu yang masih biasa dimanfaatkan tapi 
dibuang begitu saja maka kita tergolong orang yang pemboros. Jangan kita 
membuang-buang sesuatu yang masih bisa bermanfaan untuk kita, sebagai contoh 
limbah-limbah pertanian yang bisa digunakan sebagai pakan ternak. 
Pemanfaatan limbah pertanian memiliki potensi yang cukup besar sebagai 
sumber pakan ternak ruminansia karena ketersediaannya cukup berlimpah dan 
berkesinambungan
6
. Dari uraian diatas, maka saya melakukan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh pemberian konsentrat dan Urea Molases Blok (UMB) 
terhadap efisiensi penggunaan biaya untuk produktivitas sapi potong. 
B. Rumusan Masalah 
Baagaimana pengaruh pemberian konsentrat dan Urea Molases Blok 
(UMB) terhadap efisiensi penggunaan biaya untuk produktivitas sapi potong? 
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 Sutrisno. . Potensi dan bahan pakan. (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada. 1994). 
 
 
C.  Tujuan 
Untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrat dan UMB terhadap 
efisiensi penggunaan biaya untuk produktivitas sapi potong. 
D. Kegunaan penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan informasi bagi 
peneliti dan mahasiswa serta peternak, tentang pengaruh pemberian konsentrat 
dan UMB terhadap efisiensi penggunaan biaya untuk produktivitas sapi potong. 
E. Hipotesis 
Diduga pemberian pakan konsentrat dan Urea Molases Blok 



















A. Tinjauan Umum Sapi Potong 
Sapi potong adalah sapi yang khusus dipelihara untuk digemukkan karena 
karakteristik yang dimilikinya seperti tingkat pertumbuhannya cepat dan kualitas 
daging cukup baik. Sapi-sapi inilah yang umumnya dijadikan sebagai sapi 
bakalan, yang dipelihara secara intensif selama beberapa bulan, sehingga 
diperoleh pertambahan berat badan yang ideal untuk dipotong. Pemilihan bakalan 
yang baik menjadi langkah awal yang sangat menentukan keberhasilan usaha. 




Prospek peternakan sapi potong di Indonesia masih tetap terbuka lebar 
dalam waktu yang lama. Hal ini disebabkan permintaan daging dari tahun ke 
tahun terus menunjukkan peningkatan. Peningkatan ini memang sejalan dengan 
peningkatan taraf ekonomi dan kesadaran akan gizi dari masyarakat. Namun, 
peningkatan permintaan daging sapi ini tidak diikuti oleh jumlah populasi ternak 
sapi potong. Tidak heran kalau setiap tahun permintaan persediaan daging sapi di 




Allah berfirman dalam Q.S. An-Nahl ayat 66: 
                                                          
7




 Sugeng,. Beternak Sapi Potong. (Jakarta: Penebar Swadaya. 1998). 
                             
       
Terjemahnya: 
“Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang 
berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, 
yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya”. (Q.S. An-
Nahl ayat 66). 
 
  Dalam “Tafsir Al-Mishbah” ayat ini menunjukkan bahwa sesuatu yang 
paling banyak dan dekat dalam benak masyarakat  Arab ketika itu, yakni binatang 
ternak. Dan untuk itu di sebut susu yang dihasilkannya dan dengan demikian, 
bertemu dua minuman yang keduanya dibutuhkan manusia dalam rangka 
makanan yang sehat dan sempurna, yakni susu dan daging. Dan sesungguhnya  
bagi kamu pada binatang ternak, yakni unta, sapi, kambing, dan domba, benar-
benar terdapat pelajaran yang sangat berharga yang dapat mengantar kamu 
menyadari kesabaran dan kekuasaan Allah. Kami menyuguhi kamu minuman 
sebagian dari apa yang berada dalam perutnya, yakni perut betina-betina binatang 
itu, yakni antara sisa-sisa makanan dan darah, yaitu susu murni yang tidak 
tercampur dengan darah walau warnanya tidak juga dengan sisa makanan walau 
baunya lagi yang mudah ditelan bagi para yang meminumnya
9
.  
                                                          
9
 M. Quraish Shihab.  Tafsir Al-Mishbah. (Jakarta: Penerbit Lentera Hati. 2002). 
Ternak dapat dibedakan satu sama lain salah satunya dapat dilihat dari 
warna bulu. Seperti Sapi Bali berwarna merah bata sedangkan sapi FH berwarna 
putih hitam. Sapi Bali jantan dewasa berwarna hitam sedangkan Sapi Bali betina 
berwarna merah bata. Keberadaan ternak dengan ciri-ciri fisik berupa warna bulu 
yang berbeda-beda tercantum dalam Q.S. Faathir ayat 28.  
                          
                  
Terjemahnya :  
“Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang 
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-
macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut 
kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun”.  
 
Dalam “Tafsir Al-Mishbah” ayat ini menjelaskan bahwa aya ini 
menyitir perbedaan bentuk dan warna makhluk hidup. Ayat ini menyatakan 
bahwa: dan diantara manusia, binatang-binatang melata, dan binatang-binatang 
ternak yakni unta, sapi dan domba bermacam-macam bentuk, ukuran, jenis dan 
warnanya seperti itu pula yakni seperti keragaman tumbuhan dan gunung-gunung. 
Sebagian dari penyebab perbedaan itu dapat ditangkap maknanya oleh ilmuwan 
dan karena itu sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara hamba-hamba-Nya 
hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun
10
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Pada ayat ini Allah SWT menjelaskan tentang hal-hal yang 
menunjukkan kesempurnaan dan kekuasaan Nya. Allah SWT menciptakan 
binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak, yang bermacam-macam 
warnanya sekalipun berasal dari jenis yang satu, bahkan ada binatang yang satu, 
sering terdapat warna yang bermacam-macam. Maha suci Allah pencipta alam 
semesta dengan sebaik-baiknya.  
Bangsa sapi di dunia ada 2 yaitu bangsa sapi tropis dan sub tropis
11
 : 
1. Bangsa Sapi Potong Tropis 
Bangsa sapi potong tropis adalah bangsa sapi potong yang berasal dari 
belahan dunia beriklim tropis. Bos indicus (sapi bangsa Zebu) merupakan bangsa 
sapi potong berpunuk dari daerah tropis di Asia yang kita kenal sekarang ini. 
Bangsa sapi potong tropis merupakan salah satu bangsa yang menjadi bibit sapi 
potong. Bibit ternak merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam 
usaha peternakan sapi potong, selain faktor pakan, perkandangan, penyakit, 
limbah, dan penanganan panen.  
 
Bangsa sapi potong tropis yang dikenal sebagai bibit sapi potong di  
masyarakat peternakan Indonesia adalah : 
a. Sapi Bali 
Sapi Bali adalah bangsa sapi potong lokal asli Indonesia yang terbentuk 
dari banteng (Bibos banteng) yang telah dijinakkan berabad-abad yang lalu. Sapi 
Bali mempunyai angka reproduksi yang tinggi, tingkat adaptasi yang sangat baik 
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terhadap kondisi pakan yang jelek dan lingkungan yang panas serta mempunyai % 
karkas dan kualitas daging bagus. Kelemahan sapi Bali adalah rentan terhadap 
penyakit jembrana dan MCF serta tingkat kematian pedet pada sapi yang 
mencapai 15 sampai 20 %. 
Ciri fisik sapi Bali adalah warna bulu merah bata, pada jantan akan 
menjadi hitam saat dewasa, ada warna putih dengan batas yang jelas pada bagian 
belakang paha, pinggiran bibir atas, kaki bawah mulai tarsus dan carpus, 
mempunyai gumba yang bentuknya khas serta terdapat garis hitam yang jelas 
pada bagian atas punggung, sapi Bali ini merupakan sapi lokal yang memiliki tipe 
pedaging karena persentase karkas dapat mencapai 56,9% dan baik sapi Bali 
jantan maupun betina memiliki tanduk. 
b. Sapi Madura 
Sapi Madura adalah bangsa sapi potong lokal asli Indonesia yang 
terbentuk dari persilangan antara Banteng dengan Bos indicus atau sapi Zebu yang 
secara genetik memiliki sifat toleran terhadap iklim panas dan lingkungan 
marginal serta tahan terhadap serangan caplak. 
Karak-teristik sapi Madura sudah sangat seragam, yaitu bentuk tubuhnya 
kecil, kaki pendek dan kuat, bulu berwarna merah bata agak kekuningan tetapi 
bagian perut dan paha sebelah dalam berwarna putih dengan peralihan yang 
kurang jelas, bertanduk khas, dan jantannya bergumba. 
Sapi Madura adalah salah satu sapi asli Indonesia. Sapi Madura berasal 
dari pulau Madura dan pulau-pulau di sekitarnya. Pulau Sapudi sangat dikenal 
sebagai tempat sapi Madura yang berkembang pesat. Sapi Madura merupakan 
persilangan Bos sondaicus dengan Bos indicus. Ciri-ciri punuk diperoleh dari Bos 
indicus sedangkan warna diwarisi dari Bos sondaicus. Namun penelitian Popescu 
dan Smith (1998) menunjukkan bahwa pola karyotipik sapi Madura menunjukkan 
adanya kemiripan dengan Bos taurus, kecuali pada kromosom Y-nya yang mirip 
dengan Bos indicus. Sehingga Popescu dan Smith menyimpulkan sapi Madura 
merupakan hasil perkawinan silang antara indukan Bos taurus atau Bos javanicus 
dengan pejantan Bos indicus.  
Ciri-ciri umum fisik Sapi Madura adalah baik jantan ataupun betina sama-
sama berwarna merah bata, paha belakang berwarna putih, kaki depan berwarna 
merah muda, tanduk pendek beragam. Pada betina kecil dan pendek berukuran 10 
cm, sedangkan pada jantannya berukuran 15-20 cm, Panjang badan mirip Sapi 
Bali tetapi memiliki punuk walaupun berukuran kecil, persentase karkas dari sapi 
Madura ini dapat mencapai 48 %. Sedangkan Keunggulan Ssapi Madura secara 
umum adalah mudah dipelihara, mudah berbiak dimana saja, tahan terhadap 
berbagai penyakit dan tahan terhadap pakan kualitas rendah. 
c. Sapi Aceh 
Sapi Aceh adalah sapi potong turunan dari grading-up persilangan antara 
sapi Ongole dengan sapi lokal setempat. Bangsa sapi yang juga banyak ditemukan 
di Sumatera Utara selain di Aceh ini memiliki bobot badan dewasa yang dapat 
mencapai rata-rata 300 - 450 kg pada jantan dan 200 – 300 kg pada betina. 
Adapun ciri-ciri fisik sapi Aceh  adalah berpunuk, bertanduk, bulu berwarna 
cokelat merah atau warna menjangan. Sapi Aceh merupakan salah satu bangsa 
sapi potong daerah tropis yang digunakan peternak Indonesia sebagai bibit sapi 
potong. 
d. Sapi Ongole 
Sapi Ongole adalah sapi potong impor yang berasal dari India, 
dibudidayakan di Indonesia secara murni di pulau Sumba, sapi ini dikenal pula 
sebagai sapi Sumba Ongole. Pada perkembangannya selain di pulau Sumba, saat 
ini sapi Ongole telah tersebar di Sulawesi Utara, Kalimantan, dan Jawa.  Di pulau 
Jawa, sapi ini dikenal sebagai sapi Benggala. Bangsa sapi yang dikenal di Eropa 
sebagai sapi Zebu ini memiliki keunggulan dan performa produksi dan 
pertambahan berat badan (PBB) bisa mencapai 0,47 – 0,81 kg per hari, Berat 
Badan jantan dewasa rata-rata 550 – 600 kg dan betina 350 – 450 kg, Tahan 
terhadap panas dan parasit, daya hidup pedet sangat baik, daya produksi yang baik 
dalam kondisi jelek, dan dapat dimanfaatkan sebagai sapi pekerja dan jinak.  
Ciri–ciri fisik sapi Ongole adalah bulu berwarna variasi setelah berumur 1 
tahun dari putih sampai putih kelabu dengan campuran kuning oranye kekelabuan, 
dimana pada leher, punuk dan kepala sapi jantan berwarna putih keabu-abuan 
serta lututnya berwarna hitam, anak sapi yang baru lahir sering berwarna cokelat, 
kepala berukuran panjang, telinga sedang agak menggantung, tanduk berukuran 
pendek pada jantan dan berukuran lebih panjang pada betina, punuk bulat dan 
besar, gelambir lebar dan menggantung serta berlipat-lipat mulai dari leher 
melalui perut sampai dengan ambing atau tali pusar, tinggi badan dapat mencapai 
150 cm pada jantan dan 135 cm pada betina dan rata-rata pertambahan berat 
badan harian (ADG) dapat mencapai 0,4-0,6 kg/ hari dengan hasil silangnya 
(keturunannya) memiliki ADG yang dapat mencapai 0,28 kg/hr, adanya warna 
hitam yang mengelilingi lubang mata yang biasa disebut cicin mata. 
e. Sapi Peranakan Ongole 
Sapi Peranakan Ongole atau sapi PO adalah sapi potong hasil grading up, 
sapi lokal setempat dengan sapi Ongole. Pada perkembangannya sapi ini banyak 
ditemukan di Grobogan, Wonogiri dan Gunung Kidul (Jawa Tengah), Magetan, 
Nganjuk dan Bojonegoro (Jawa Timur), serta Aceh dan Tapanuli Selatan. Bangsa 
sapi yang diyakini populasinya jauh lebih banyak dibandingkan dengan sapi lokal 
lain ini memiliki keunggulan dan performa produksi sebagai berikut : - BB 
dewasa mencapai 584 – 600 kg, masa fattening 3 bulan – 5 bulan, PBB 0,8  – 1 
kg, persentase karkas 45%, tahan terhadap panas dan parasit, mampu berproduksi 
dengan baik dalam kondisi jelek, daya hidup pedet sangat baik, dapat 
dimanfaatkan juga sebagai sapi pekerja dan jinak. 
f. Sapi Brahman 
Sapi Brahman (sapi pedaging) impor, berasal dari India dan berkembang 
dengan sangat baik di Amerika Serikat, sehingga dikenal pula sebagai sapi 
American Brahman. Pada perkembangannya sapi Brahman telah tersebar di 
daerah tropis dan subtropis termasuk Australia dan Indonesia. Bangsa sapi yang 
termasuk sapi Zebu ini memiliki keunggulan dan performa produksi dengan masa 
fattening 3 – 4 bulan, PBB bisa mencapai 0,83 – 1,5 kg per hari, bahkan ada juga 
yang menyebut dapat            1,5 – 2 kg per hari, BB jantan dewasa mencapai  800 
kg  dan betina 550 kg, persentase karkas 48,6 – 54,2%, tingkat fertilitas yang 
tinggi, mampu tumbuh sama baiknya di daerah tropis dan subtropis, mampu 
tumbuh cepat di daerah yang kurang subur dengan pakan yang sederhana, tahan 
terhadap panas dan parasit, bobot pascasapih dan daya hidup pedet yang baik. 
Ciri – ciri fisik sapi Brahman adalah  tubuh berukuran besar dan panjang 
dengan kedalaman yang sedang, punggung lurus, kaki berukuran sedang sampai 
panjang, bulu berwarna abu-abu muda atau merah atau hitam, dimana pada jantan 
menunjukkan, warna yang lebih gelap daripada pada betina, kepala panjang, 
telinga menggantung, tanduk berukuran sedang, lebar dan besar, kulit longgar dan 
halus dengan ketebalan yang sedang, punuk berukuran besar pada jantan dan 
berukuran kecil pada betina, gelambir berukuran besar dan tumbuh hingga bawah 
perut dan tali pusar. 
2. Bangsa Sapi Potong Sub Tropis 
Bangsa sapi potong subtropis (Bos taurus) adalah bangsa sapi potong yang 
berasal dari kawasan beriklim subtropis. Ciri-ciri  umum bangsa sapi pedaging 
subtropis adalah tidak berpunuk (tidak berkelasa), ujung telinga berbentuk 
tumpul/bulat, kepala pendek dengan dahi yang lebar,  kulit tebal (7-8 mm), 
timbunan lemak sapi dewasa cukup tebal,  garis punggung lurus dan rata, tulang 
pinggang lebar dan menonjol keluar, rongga dada berkembang baik, bulu panjang 
dan kasar,  kaki pendek sehingga bergerak lambat, cepat dewasa ditandai oleh 
pertumbuhan maksimal pada umur 4 tahun, tidak tahan pada suhu tinggi, relatif 
banyak minum, kotorannya basah, sapi dewasa tumbuh besar, dimana jantan dapat 
mencapai 900 kg. 
Adapun beberapa bangsa sapi potong subtropis yang sudah dikenal 
sebagai bibit sapi potong di kalangan masyarakat peternakan Indonesia adalah: 
a. Sapi Shorthorn 
Sapi Shorthorn adalah sapi potong impor yang berasal dari Inggris, namun 
berkembang dengan baik di Amerika Serikat sejak tahun 1873. Bangsa sapi yang 
termasuk sapi terberat di antara bangsa sapi yang berasal dari Inggris ini dapat 
mencapai bobot badan dewasa rata-rata 1.000 kg pada jantan dan 750  – 770 kg 
pada betina. Sapi Shorthorn merupakan salah satu bangsa sapi potong subtropis  
yang digunakan peternak Indonesia sebagai bibit sapi potong. 
Ciri-ciri fisik Sapi Shorthorn adalah tubuh besar dan kompak berbentuk 
segi empat atau bujur sangkar, badan rata pada sisinya, punggung berbentuk garis 
lurus sampai pangkal ekor, kepala pendek dan lebar, tanduk pendek menjurus ke 
samping  dan berujung melengkung ke depan, bulu berwarna merah muda atau 
merah tua atau kombinasi merah putih atau kombinasi merah kelabu. 
b. Sapi Hereford 
Sapi Hereford dikenal sebagai white face cattle adalah sapi potong impor 
yang berasal dari Inggris, namun berkembang dengan baik di Amerika Serikat 
sejak tahun 1840. Dalam perkembangannya, sapi Hereford  banyak dikembangkan 
di Amerika Latin, Kanada, Australia, Selandia Baru, dan Afrika Selatan. Bangsa 
sapi yang sangat baik jika digemukkan dengan sistem pasture atau padang 
penggembalaan sapi ini memiliki keunggulan dan performa produksi dengan mutu 
daging sangat baik, daya adaptasi tinggi terhadap suhu tinggi dan suhu rendah, 
pakan sederhana, berat badan jantan dewasa rata-rata 850 kg dan 650 kg pada 
betina.  
Ciri-ciri fisik sapi Hereford adalah tubuh rendah, tegap dan berurat daging 
padat, punggung lebar dan rata, bulu berwarna merah, dimana pada bagian muka, 
dada, sisi badan, perut bawah, bahu, ekor, dan keempat kaki dari batas lutut 
berwarna putih.  
c. Sapi Charolais 
 Sapi Charolais adalah sapi potong impor yang berasal dari Perancis, 
namun berkembang dengan baik di Amerika Serikat. Bangsa sapi yang 
didatangkan ke Amerika Serikat terutama untuk disilangkan dengan sapi Brahman 
dan sapi lainnya ini memiliki bobot badan dewasa rata-rata 1.000 kg pada jantan 
dan 750 kg pada betina.  
 Ciri-ciri fisik sapi Charolais  adalah Tubuh berpostur besar, padat dan 
kasar, bulu berwarna krem muda atau keputih-putihan, warna putih cream dengan 
pigmentasi kemerahan pada kulit, khususnya disekitar hidung, mata dan perut, 
Sapi charolais umumnya bertanduk, tetapi ada pula yang tidak bertanduk, Berat 
lahir maupun berat sapih tergolong berat, yaitu berat lahir dapat mencapai 45 kg 
dan berat sapih dapat mencapai 275 kg, tergolong sapi yang berukuran besar, 
dengan berat badan yang dicapai 1200 kg untuk yang jantan dan mencapai 750 kg 
untuk yang betina, rata-rata pertambahan berat badan harian (ADG) dapat dicapai 
 1,5-1,6 kg.). Sifat-sifat yang disukai yaitu perdagingan yang sempurna khususnya 
bagian loin dan paha belakang, tulang-tulang kuat, memiliki kemampuan 
mengasuh anak, kecepatan pertumbuhan tinggi, persentase karkas tinggi serta 
mempunyai daya tahan yang baik terhadap panas dan dingin. Bangsa sapi 
Charolais  di Indonesia dikembangkan di daerah kabupaten Banjarnegara dengan 
 hasil silangnya (keturunannya) dapat memiliki ADG sebesar 0,71 kg/hari. Sapi 
Charolais merupakan salah satu bangsa sapi pedaging subtropis yang digunakan 
peternak Indonesia sebagai bibit sapi pedaging. 
d. Sapi Aberdeen Angus 
Sapi ini termasuk kedalam sapi potong dengan bentuk tubuh yang panjang 
dan kompak, karkasnya menghasilkan daging yang sangat baik mutunya dan 
terkenal terdapat marbling atau penyebaran lemak dalam daging. Sapi Aberdeen 
Angus adalah sapi potong impor yang berasal dari Skotlandia, namun berkembang 
dengan baik di Amerika Serikat sejak tahun 1873.  
Bangsa sapi potong ini didatangkan ke Indonesia sejak tahun 1973, 
 memiliki keunggulan dan performa produksi dengan pertumbuhan cepat dan 
serasi, mampu tumbuh dengan pakan yang sederhana, cepat mencapai dewasa 
kelamin (masak dini), karkas bermutu tinggi dengan persentase yang tinggi jika 
dipotong pada umur         2,5 tahun, daging tebal dan empuk pada umur 18 bulan, 
bobot badan dewasa rata-rata   900 kg pada jantan dan 700 kg pada betina.  
Ciri-ciri fisik yang menandakan sapi Aberdeen Angus  adalah  tubuh rata, 
lebar dalam dan pendek berbentuk panjang dan kompak seperti balok, bulu 
panjang, keriting dan halus berwarna hitam, kadang-kadang ditemui warna putih 
pada bagian bawah di belakang pusar dan tidak bertanduk. 
e. Sapi Simmental  
Bangsa sapi Simental ini berasal dari negara Switzerland dan merupakan 
salah satu bangsa sapi yang paling terkenal di Eropa dengan ciri-ciri adalah sapi 
Simmental ini berwarna merah dan bervariasi mulai dari merah gelap sampai 
hampir kuning, totol-totol serta mukanya berwarna putih, bentuk badan dari sapi 
Simmental ini panjang, padat dan kompak, sapi ini terkenal karena memiliki 
kemampuan menyusui anaknya dengan baik serta pertumbuahan yang cepat 
 dengan penimbunan lemak di bawah kulit rendah, tergolong sapi yang berukuran 
berat, baik pada saat kelahiran, penyapihan maupun saat mencapai dewasa. Berat 
badan  dapat mencapai 800 kg untuk sapi yang betina sedang untuk sapi yang 
jantan dapat mencapai 1150 kg, Bangsa sapi Simmental ini di Indonesia 
dikembangkan didaerah Kabupaten Batang dan  hasil silangnya (keturunannya) 
memiliki ADG yang dapat mencapai sebesar    1,0 kg/hari. 
f.  Sapi Limousin 
Sapi Limousin dikembangkan di Prancis Tengah bagian selatan. sapi ini 
sebagai tenaga kerja dan sebagai sapi pedaging. Warna bulu merah coklat/coklat 
hitam, kecuali pada ambingnya. Pada jantan tanduknya mencuat keluar dan sedikit 
melengkung. Sapi ini termasuk sapi potong berkualitas baik, dimana bentuk 
tubuhnya panjang dan tingkat pertumbuhannya tinggi. Sapi Limousin dengan 
perototan yang lebih baik dibandingkan sapi Simmental. Secara genetik sapi 
Limousin dari wilayah beriklim dingin, tipe besar, volume rumen yang besar, 
voluntary intake (kemampuan menambah konsumsi di luar kebutuhan yang 
sebenarnya) yang tinggi dan metabolik rate yang cepat, sehingga menuntut 
tatalaksana pemeliharaan lebih teratur. Sapi jenis Limousin ini merupakan salah 
satu yang merajai pasar-pasar sapi di Indonesia dan merupakan sapi primadona 
untuk penggemukan, karena perkembangan tubuhnya termasuk cepat, bisa sampai 
1,1 kg/hari saat masa pertumbuhannya. 
Allah berfirman dalam QS. Al-Mu‟min ayat 79 yaitu: 
                      
Terjemahnya: 
“Allahlah yang menjadikan binatang ternak untuk kamu, sebagiannya 
untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan”. 
 
Dalam “Tafsir Ibnu Katsir”, menjelaskan bahwa Allah SWT 
menyebutkan para hambanya, yakni dia ciptakan untuk mereka binatang ternak, 
yaitu unta, sapi, dan domba. Diantara binatang ternak itu mereka kendarai dan 
diantaranya ada pula yang mereka makan. Unta itu dimakan, dikendarai, diperah 
susunya dan dibebenkan barang-barang berat kepadanya disaat perjalanan 
melintas negeri-negeri yang jauh. Sapi dimakan, diminum susunya dan digunakan 
untuk mengelolah tanah. Sedangkan domba dimakan dan diminum susunya. Dari 
semuanya bisa dimanfaatkan bulu-bulu dan rambutnya guna dijadikan peralatan 
rumah tangga, baju juga barang-barang yang lain
12
. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan sesuatu ke 
bumi ini semua ada manfaatnya. Salah satunya adalah ternak sapi, dimana kita 
dapat memanfaatkan seekor sapi dalam kehidupan sehari-hari. Sapi dapat 
memberikan manfaat yang besar untuk manusia antara lain, sebagai alat untuk 
membajak sawah ataupun transportasi, kulitnya dapat dimanfaatkan sebagai 
produk olahan dan yang lebih pentingnya lagi dagingnya dapat digunakan dalam 
berbagai macam olahan. 
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B. Pakan 
Kebutuhan pakan untuk penggemukan sapi potong dapat dipenuhi dengan 
pakan hijauan (sebagai pakan utama) dan konsentrat (sebagai pakan penguat) dan 
UMB (sebagai pakan suplemen) yang bermanfaat untuk ternak dalam  melengkapi 
zat-zat makanan yang diperlukan oleh tubuh sehingga komposisi seimbang dan 
berproduksi secara optimal.  
Q.S An Nahl ayat 10 sebagaimana dijelaskan sebagai berikut, 




”Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) 
tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu 
menggembalakan ternakmu”. (Q.S An Nahl ayat 10) 
 
Dalam “Tafsir Al-Mishbah” ayat diatas dijelaskan yaitu perincian 
argumentasi keesaan Allah SWT, sekaligus uraian tentang aneka nikmat-Nya. 
Ayat tersebut menjelaskan tentang tumbuh-tumbuhan yang merupakan bahan 
pangan dan kebutuhan manusia dan binatang. Ayat diatas mengingatkan manusia 
dengan tujuan agar mereka mensyukuri Allah dan memanfaatkan dengan baik 
anugerah-Nya, bahwa Dia yang maha kuasa itulah, yang telah menurukan dari 
arah langit, yakni awan air hujan untuk kamu manfaatkan. Sebagiannya menjadi 
minuman segar dan sebagian lainnya menyuburkan tumbuh-tumbuhan, yang 
padanya, yakni ditempat tumbuhnya, kamu mengembalakan ternak kamu 
sehingga binatang itu dapat makan danpada gilirannya dapat menghasilkan untuk 
kamu susu, daging dan bulu
13
. 
Maksud ayat tersebut menjelaskan bagaimana kita mengelola ternak 
dengan memanfaatkan segala sumber daya alam. Sistem integrasi tanaman- ternak 
ini merupakan salah satu cara pemeliharaan ternak baik itu secara tradisional 
maupun secara modern. Akan tetapi, kurangnya pengetahuan masyarakat dan 
dukungan teknologi menjadi penghambat manajemen pengelolaan peternakan 
yang baik. 
Pakan hijauan adalah semua bahan pakan yang berasal dari tanaman 





 pemberian pakan pada ternak sebaiknya diberikan dalam 
keadaan segar. Pemberian pakan yang baik diberikan dengan perbandingan 
hijauan dengan konsentrat 60 : 40. Apabila hijauan yang diberikan berkualitas 
rendah perbandingan hijauan dengan konsentrat dapat menjadi 55 : 45 dan hijauan 






 menyebutkan, bahwa limbah pertanian memiliki potensi cukup 
besar sebagai sumber pakan ternak ruminansia. Jumlah produksi limbah pertanian 
di Indonesia sebanyak 51.546.297,3 ton dengan produksi terbesar adalah jerami 
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padi (85,81%), diikuti oleh jerami jagung (5,84%), jerami kacang tanah (2,84%), 
jerami kedelai (2,54%), pucuk ubi kayu (2,29%), dan jerami ubi jalar (0,68%). 
1. UMB 
Pemanfaatan UMB, pada ternak sapi agar terhindar dari defisiensi vitamin 
dan defisiensi mineral serta terhindar dari malnutrisi yaitu kekurusan yang 
disebabkan oleh rendahnya nilai gizi pakan ternak. 
Penambahan UMB sebagai pakan suplemen dapat memperbaiki nilai gizi 
pakan dengan cara penambahan karbohidrat dan merangsang aktivitas 
mikrobiologi dalam rumen untuk memfermentasi pakan berserat kasar tinggi 
dengan lebih efisien, sehingga produksi dapat dipertahankan baik secara kualitas 
maupun kuantitas, bahkan dapat ditingkatkan sehingga usaha ternak dapat 
menguntungkan. 
Sebagaimana halnya manusia, ternak juga membutuhkan ketersediaan 
vitamin dan mineral dalam jumlah yang memadai dan seimbang, untuk menjaga 
kesehatan  dan menghasilkan tingkat produksi yang baik. Saat ini kualitas rumput 
(HMT) menjadi perhatian, dimana rumput sering kekurangan protein kasar (N) 
dan kondisi ini semakin buruk pada saat musim kemarau. Ketersediaan nitrogen 
yang tidak mencukupi di dalam pakan berarti bahwa mikro-organisme rumen 
tidak dapat membuat cukup mikroba protein bagi perkembangan dan pertumbuhan 
ternak.  
Pada ruminansia, mikro-organisme dalam rumen mengubah makanan 
menjadi senyawa yang menyediakan kebutuhan gizi bagi ternak. Dalam rangka 
memenuhi fungsi ini, maka mikro-organisme dalam rumen memerlukan sejumlah 
ammonia dan asam amino yang didapat dari nitrogen, terlepas dari yang bisa 
diperoleh dari rumput ammonia juga dapat diperoleh dari sumber-sumber non-
protein seperti halnya urea.  
Urea yang kita kenal sebagai pupuk dan tersedia dalam bentuk granular 
putih kristal padat, mengandung 46% nitrogen. Ketika diberikan sebagai bagian 
dari diet untuk ternak ruminansia, urea dikonversi menjadi amonia oleh 
mikroflora di dalam rumen. Mikro-organisme dalam rumen menggunakan amonia 
untuk membuat protein mikroba, yang kemudian dicerna oleh ternak. Karena itu 
urea memiliki nilai yang setara dengan protein untuk ternak ruminansia.  
Beberapa peternak memberikan langsung urea kedalam pakan ternak 
mereka, hal ini kurang baik karena selain rasanya yang pahit dan tidak enak, juga 
dapat menyebabkan ternak keracunan nitrogen. Menggabungkan urea dengan 
molases atau biji-bijian atau keduanya membuat urea lebih cocok untuk ternak. 
Selain itu biji-bijian dan tetes juga akan memberikan energi yang diperlukan 
untuk membantu proses pencernaan. Oleh karena itu cara yang aman dalam 
pemberian urea adalah dengan mempersiapkannya menjadi Urea Molases Blok 
(UMB). Persiapan ini adalah cara yang baik untuk menyediakan protein dan 
energi bagi ternak ruminansia, dan membantu meningkatkan pasokan protein 
hewan.  
Manfaat pemberian Urea Molases Block (UMB) pada ternak sapi, 
diantaranya sebagai berikut:  
a. Meningkatkan palatabilitas pakan (hijauan/rumput) yang berkualitas rendah 
dan meningkatkan nilai gizi pakan.   
b. Meningkatkan daya cerna pakan dan penyerapannya.   
c. Penelitian telah menunjukkan bahwa UMB yang diberikan kepada ternak 
betina dapat meningkatkan tingkat pembuahan sel telur ternak betina. Jika 
diberikan untuk ternak bunting akan melahirkan anak yang kuat dan sehat.   
d. UMB juga membantu pertambahan bobot badan, meningkatkan kualitas 
daging, susu, dan energi ternak.  
e. UMB juga bertindak sebagai persediaan pada saat musim kering dan masa 
kritis lainnya misalnya pada saat terjadi kelangkaan pakan.  
f. Menghindarkan ternak dari defisiensi vitamin (avitaminosis) dan defisiensi 
mineral.  
  Bahan-Bahan dalam Pembuatan Urea Molasses Block (UMB)  
1. Bahan sumber energi  
 Molasses (tetes tebu), adalah produk sampingan dari industri gula. 
Molases memiliki rasa dan aroma yang menyenangkan, yang membuat blok 
sangat menarik dan lezat bagi ternak. Merupakan limbah pati pengolahan tebu 
(menjadi gula) yang berbentuk cairan kental berwarna coklat kehitaman dan 
berbau manis atau harum yang khas;  
 Dedak halus (bekatul), disini berfungsi untuk menyediakan beberapa 
nutrisi penting seperti lemak, protein dan fosfor, selain itu juga bertindak sebagai 
penyerap kelembaban yang terkandung dalam molases dan memberikan struktur 
untuk blok. Merupakan limbah dari proses penggilingan padi.  Gamblong atau 
ampas tapioka dan onggok merupakan limbah dari pabrik tapioka yang kering, 
padat dan keras, biasanya berbentuk gumpalan.  
2. Bahan Sumber Nitrogen  
  Urea memberikan reaksi nitrogen, komponen yang paling penting dari 
blok. Urea yang mengandung nitrogen meningkatkan asupan hijauan kering atau 
hijauan berkualitas rendah serta meningkatkan daya cerna. Asupan nitrogen dalam 
bentuk urea diberikan secara terbatas untuk menghindari masalah toxicitas namun 
cukup untuk mempertahankan tingkat amonia dalam rumen secara konsisten di 
atas 200 mg N/l untuk pertumbuhan mikro-organisme di dalam rumen. Bungkil 
kedelai merupakan ampas biji kedelai setelah diambil minyaknya. Bungkil biji 
kapok merupakan limbah biji kapok yang sudah diambil minyaknya dijadikan 
bungkil. Ampas kecap merupakan limbah dari proses pembuatan kecap. Ampas 
tahu merupakan limbah dari proses pembuatan tahu  
3. Bahan Sumber Mineral: kapur, benatonit, epung tulang, garam dan mineral 
komersial. 
2. Konsentrat 
Pakan penguat (konsentrat) adalah pakan yang mengandung serat kasar 
relatif rendah dan mudah dicerna. Bahan pakan penguat ini meliputi bahan pakan 
yang berasal dari biji-bijian seperti jagung giling, dedak, katul, bungkil kelapa, 
tetes, dan berbagai umbi. Fungsi pakan penguat adalah meningkatkan dan 
memperkaya nilai gizi pada bahan pakan lain yang nilai gizinya rendah
18
. 
Konsentrat biasanya tersusun dari berbagai bahan pakan biji-bijian dan 
hasil ikutan dari pengolahan hasil pertanian maupun industri. Pemberian 
konsentrat dimaksudkan untuk mempercepat pertumbuhan sapi. Namun, 
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pemberian pakan penguat berupa konsentrat harus memperhitungkan nilai 
ekonomisnya. Pemberian konsentrat yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 
kerugian bila tidak diiringi peningkatan pertumbuhan atau produksi yang sesuai
19
. 
Jika ransum yang seluruhnya terdiri dari makanan penguat atau hijauan hanya 
sedikit, maka efisiensi penggunaan makanan diperbaiki tetapi harus diberi sumber 
energi yang tinggi, dan jika hijauan dalam ransum dihilangkan maka sangat 
berbahaya karena ransum tidak mengandung serat kasar yang tinggi, minimal 10% 
hijauan harus ada dalam ransum untuk menghindari gangguan pencernaan
20
. 
Kandungan gizi konsentrat dibagi dua golongan yaitu pertama konsentrat 
sebagai sumber protein, apabila kandungan protein lebih dari 18%, Total 
Digestible Nutrision (TDN) 60%.  Konsentrat berasal dari hewan dan tumbuhan. 
Berasal dari hewan mengandung protein lebih dari 47%, mineral Ca lebih dari 1% 
dan P lebih dari 1,5% serta kandungan serat kasar dibawah 2,5%. Contohnya: 
tepung ikan, tepung susu, tepung daging, tepung darah, tepung bulu, dan tepung 
cacing. Berasal dari tumbuhan, kandungan proteinnya dibawah 47%, mineral Ca 
dibawah 1% dan P dibawah 1,5% serat kasar lebih dari 2,5%. Contohnya : tepung 
kedelai, tepung biji kapuk, tepung bunga matahari, bungkil wijen, bungkil kedelai, 
bungkil kelapa, bungkil kelapa sawit dan lain-lain. 
Konsentrat sebagai sumber energi, apabila kandungan protein dibawah 
18%, TDN 60% dan serat kasarnya lebih dari 10%. Contohnya : dedak, jagung, 
empok, polar dan lain-lain. 
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan pakan penguat  
adalah sebagai berikut: 
a. Ketersediaan harga satuan bahan pakan mudah diperoleh di suatu daerah, 
dengan harga bervariasi, sedang di beberapa daerah lain sulit didapat. Harga 
per unit bahan pakan sangat berbeda antara satu daerah dan daerah lain, 
sehingga keseragaman harga per unit nutrisi (bukan harga per unit berat) perlu 
dihitung terlebih dahulu. 
b. Standar kualitas pakan penguat dinyatakan dengan nilai nutrisi yang 
dikandungnya terutama kandungan energi dan potein. Sebagai pedoman, 
setiap kilogram pakan penguat harus mengandung minimal 2500 Kcal energi, 
17% protein, dan serat kasar 12%. 
c. Metode dan teknik pembuatan untuk pakan penguat adalah metode simultan, 
metode segiempat bertingkat, metode aljabar, metode konstan kontrol, metode 
ekuasi atau metode grafik. 
Berikut adalah bahan pakan yang ditambahkan dalam konsentrat antara 
lain: 
1. Dedak Padi 
 Dedak padi adalah bahan pakan yang diperoleh dari pemisahan beras 
dengan kulit gabahnya melalui proses penggilingan padi dari pengayakan hasil 
ikutan dari penumbukan padi. Dedak merupakan hasil ikutan dalam proses 
pengolahan gabah menjadi beras yang mengandung bagian luar yang tidak tebal, 
tetapi tercampur dengan penutup beras. Hal ini mempengaruhi tinggi atau 
rendahnya kandungan serat kasar dedak
21
. Dedak Kasar adalah kulit gabah halus 
yang bercampur dengan sedikit pecahan lembaga beras dan daya cernanya relatif 
rendah. Sebenarnya dedak kasar ini sudah tidak termasuk sebagai bahan makanan 
penguat (konsentrat) sebab kandungan serat kasarnya relatif terlalu tinggi 
(35.3%).  
Dedak halus biasa ini banyak mengandung komponen kulit gabah, 
juga selaput perak dan pecahan lembaga beras. Kadar serat kasarnya masih cukup 
tinggi akan tetapi sudah termasuk dalam golongan konsentrat karena kadar serat 
kasar dibawah 18%. Martabat pati nya termasuk rendah dan hanya sebagian kecil 
saja yang dapat dicerna
22
.  
Analisa Kandungan nutrisi dedak halus dapat dilihat pada tabel 
berikut . 
  Tabel 1. Kandungan nutrisi dedak halus 
Kandungan nutrisi       Nilai gizi (%) 
Air                         16,2 
Protein                         9,5 
Bahan ektrak tanpa N                         43,8 
Serat kasar                         16,4 
Lemak                           3,3 
Abu                           10,8 
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Martabat pati                           53 
                         
 
 
2. Ampas Tahu 
Ampas tahu adalah ampas yang diperoleh dari pembuatan tahu yang 
diberikan kepada ternak besar dan kecil. Biasanya pemberiannya dicampur 
dengan bekatul diberi air dan lebih baik lagi jika dicampur dengan ketela yang 
telah dicacah. Ampas tahu dalam keadaan segar mengandung lebih dari 80% air. 
Pemanfaatan ampas tahu sangat efektif diman terlihat pada sapi potong dengan 
pertambahan berat badan akan lebih cepat. Selain pertumbuhan lebih cepet 
karkasnya bisa mencapai 60% dari berat sapi hidup
23
. 
3. Bungkil Kelapa 
Bungkil kelapa adalah hasil ikutan yang didapat dari ekstraksi daging buah 
kelapa segar atau kering. Mutu standar bungkil kelapa meliputi kandungan nutrisi 
dan batas tolerasi aflatoxin
24
. Bungkil kelapa banyak dimanfaatkan sebagai pakan 
ternak karena memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. 
Protein kasar yang terkandung pada bungkil kelapa mencapai 23%, dan 
kandungan seratnya yang mudah dicerna merupakan suatu keuntungan tersendiri 
untuk menjadikan sumber energi yang baik sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 
pakan ternak, seperti sebagai bahan pakan pedet terutama untuk menstimulasi 
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rumen dan pakan asal bungkil kelapa juga terbukti ternak dapat menghasilkan 
susu yang lebih kental dan rasa yang enak
25
. Penambahan bungkil kelapa dapat 
meningkatkan konsumsi pakan, kecernaan pakan dan pertambahan bobot badan 
harian. Ternak ruminansia yang mendapatkan pakan berkualitas rendah sebaiknya 
diberikan pakan tambahan yang kaya akan nitrogen untuk merangsang 
pertumbuhan dan aktivitas mikroba di dalam rumen
26
. Bungkil kelapa diperoleh 
dari ampas kopra.  
4. Garam 
  Garam yang dimaksud disini adalah garam dapur (NaCl), dimana selain 
berfungsi sebagai mineral juga berfungsi meningkatkan palatabilitas (Pardede dan 
Asmira, 1997). Na dan Cl untuk memenuhi kebutuhan produksi optimum. Hampir 
semua bahan makanan nabati (khususnya hijauan tropis) mengandung Na dan Cl 
relatif lebih kecil dibanding bahan makanan hewani
27
. 
5. Tetes tebu (Molasses) 
 Molasses dapat digunakan sebagai pakan ternak. Keuntungan penggunaan 
molasses untuk pakan ternak adalah kadar karbohidrat tinggi (48-60% sebagai 
gula), kadar mineral cukup dan disukai ternak. Tetes tebu juga mengandung 
vitamin B kompleks dan unsur-unsur mikro yang penting bagi ternak seperti 
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kobalt, boron, yodium, tembaga, dan seng, sedangkan kelemahannya ialah 
kaliumnya yang tinggi dapat menyebabkan diare jika dikonsumsi terlalu banyak
28
. 
C. Efisiensi  Penggunaan Pakan  
Efisiensi pakan adalah nilai yang diperoleh dari perbandingan rata-rata 
pertambahan bobot badan per ekor per hari dengan rata-rata konsumsi bahan 
kering pakan per ekor per hari. Efisiensi pakan menggambarkan sejumlah pakan 
yang dibutuhkan untuk menghasilkan sejumlah bobot badan. Ternak yang 
memiliki pertumbuhan cepat, efisiensi pakannya akan lebih baik dari pada ternak 
yang pertumbuhannya lambat. Efesiensi pakan pada penggemukan sapi muda jauh 
lebih tinggi dibandingkan dengan penggemukan sapi dewasa. Hal ini 
menyebabkan pertambahan bobot badan dan efisiensi pakan pada sapi muda 
sangat tinggi dibanding dengan sapi dewasa. Meningkatnya pakan penguat atau 
semakin baiknya kualitas pakan akan menyebabkan semakin baik pula efisiensi 
penggunannya oleh ternak. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dengan konsumsi bahan kering 
(BK) dan pertambahan berat badan harian (PBBH) maka dapat dihitung nilai 
efisiensi pakan dan feed cost. Efisiensi penggunaan pakan pada penelitian ini 
sebesar 0,02 yang artinya setiap 1 kg bahan kering ransum menghasilkan 
pertambahan bobot badan harian sebesar 0,02 kg. Hasil yang didapat 
menunjukkan nilai efisiensi yang tergolong rendah. Nilai efisensi pakan yang 
rendah disebabkan karena rendahnya rerata PBBH dan rendahnya nilai nutrien 
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dari bahan pakan yang dikonsumsi sapi. Nilai efisiensi penggunaan pakan yang 
semakin tinggi menunjukkan bahwa ransum yang dikonsumsi semakin sedikit 
untuk menghasilkan pertambahan bobot badan. Efisiensi penggunaan pakan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kemampuan ternak dalam mencerna 
bahan pakan, kecukupan zat pakan untuk hidup pokok, pertumbuhan dan fungsi 
tubuh serta jenis pakan yang digunakan
29
. 
Nilai efisiensi pakan pada penelitian Sagala (2011), yang terendah adalah        
-0,02 dan yang tertinggi adalah 0,06. Nilai efisiensi negatif disebabkan oleh nilai 
PBBH yang negatif juga. Menurut
30
 efisiensi penggunaan pakan untuk sapi 
potong berkisar 7,52%-11,29%. Beberapa faktor yang mempengaruhi efisiensi 
pakan antara lain umur, kualitas pakan dan bobot badan. Semakin baik kualitas 
pakan semakin baik pula efisiensi pembentukan energi dan produksi
31
. Nilai 
efisiensi pakan yang didapat dalam penelitian ini semua di bawah kisaran normal. 
Hal ini disebabkan karena pakan yang diberikan oleh peternak  pada saat 




D. Produktivitas Sapi Potong 
1. Pertambahan Bobot Badan (PBB) 
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Pertumbuhan adalah merupakan aktivitas fisiologis yang dapat dinyatakan 
dengan PBB rata-rata persatuan waktu. Laju PBB rata-rata harian atau Avarage 
Daily Gain (ADG) dari individu atau sekelompok ternak dapat dinyatakan dengan 
persamaan sebagai berikut: 
    
     
     
 
Dimana W2 dan W1 masing-masing adalah BB akhir dan awal 
penimbangan, sedangkan t1 dan t2 adalah periode lama waktu antara 
penimbangan awal sampai akhir
32
. Kecepatan PBB ini diantarnya dipengaruhi 
oleh jumlah kosumsi pakan yakni makanan yang dihabiskan
33
.  
PBB merupakan salah satu hal yang cukup penting untuk diperhatikan 
karena dapat digunakan untuk mengetahui efisiensi dari pakan yang diberikan. 
PBB terjadi cepat sekali pada fase-fase sebelum dewasa tubuh, setelah itu 
kecepatan pertumbuhan berkurang terus hingga pada ahirnya akan tetap setalah 
ternak mencapai dewasa. Pertumbuhan yang cepat pada ternak muda dapat dipacu 
dengan pemberian pakan yang berkualitas tinggi dan dalam jumlah yang cukup, 




Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan setelah disapih adalah 
pakan, jenis kelamin, umur dan BB saat penyapihan serta lingkungan tempat 
ternak berada. 
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1. Konsumsi Pakan 
 Konsumsi adalah jumlah pakan yang dimakan oleh ternak yang akan 
digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup pokok dan produksi. Konsumsi 
meliputi proses mencari pakan, mengenal dan mendekati pakan, proses bekerjanya 




  Tingkat konsumsi (Voluntary Feed Intake) adalah jumah pakan yang 
dikonsumsi oleh ternak. Konsumsi pakan merupakan faktor esensial untuk 




 Tingkat konsumsi ransum banyak ditentukan oleh palatabilitas (bau, warna 
dan tekstur), sistem tempat dan pemberian pakan serta kepadatan kandang
37
. 
Jumlah kebutuhan pakan setiap ternak berbeda tergantung pada jenis ternak, 
umur, fase (pertumbuhan, dewasa, bunting, menyusui), kondisi tubuh (normal, 




 Jumlah konsumsi pakan merupakan faktor penentu yang paling penting 
dalam menentukan jumlah zat-zat makanan yang didapat oleh ternak. Tinggi 
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rendah konsumsi pakan pada ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh faktor 
eksternal (lingkungan) dan faktor internal (kondisi ternak itu sendiri)
39
. 
E. Biaya Pakan 
Secara ekonomis, bahan pakan basal sebaiknya tersedia secara loKal 
(diproduksi sendiri) dan oleh karena itu, harganya akan relatife murah 
dibandingkan kalau bahan pakan tersebut harus didatangkan dari luar daerah. 
Secara ekonomis, suatu bahan pakan yang harus diangkut hendaknya mempunyai 
nilai nutrisi yang tinggi (misalnya kadar zat-zat pakan/suatu bobot tertentu tinggi, 
apalagi kalau zat-zat pakan andalan tersebut kecernaannya tinggi) sehingga 
ongkos pengangkutan tersebut relatife menjadi tidak mahal. Pengeluaran untuk 
bahan pakan dalam suatu usaha peternakan adalah terbesar, oleh karena itu 
efisiensi penggunaan bahan pakan yang terdapat dalam bahan pakan tersebut perlu 
diperhatikan. Hal ini lebih terasa lagi oleh pengusaha apabila sedang menyusun 
strategi pemberian pakan secara normal dapat saja didatangkan dari luar bila 
diperlukan (dengan asumsi ongkos pengangkutan seperti diutarakan tadi) dan 
harganya relatife mahal mungkin dapat pula dipertanggungjawabkan secara 
ekonomis melalui penggunaannya yang relatife sedikit dibandingkan dengan 
bahan pakan basal dan bahan pakan semacam ini bersifat katalitik. 
Biaya adalah nilai dari semua korbanan ekonomi yang diperlukan, yang 
tidak dihindarkan, dapat diperkirakan dan dapat diukur untuk menghasilkan suatu 
produk. Biaya bagi perusahaan adalah nilai faktor-faktor produksi untuk 
menghasilkan produk. Biaya produksi adalah kompensasi yang diterima oleh 
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pemilik faktor-faktor produksi atau biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam 
proses produksi, baik secara tunai maupun tidak tunai. Ada dua macam biaya 
dalam usaha tani yaitu biaya tunai dan biaya tidak tunai.Biaya tunai adalah biaya 
yang dikeluarkan untuk biaya tenaga kerja, biaya-biaya untuk membeli faktor 
produksi seperti bibit, pupuk, obat-obatan dan biaya panen sedangkan dalam 
usaha peternakan biaya ini meliputi biaya penggembalaan, biaya pembersihan 
kandang dan jenis upah kegiatan lainnya
40
. 
Biaya produksi juga digolongkan menjadi biaya tetap dan biaya variabel. 
Biaya tetap merupakan biaya yang jumlahnya tidak tergantung pada jumlah 
produksi yang antara lain kandang, lahan dan peralatan. Biaya variabel merupakan 
biaya yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan jumlah produksi 
yang dihasilkan.Semakin besar kuantitas produk yang dihasilkan maka semakin 
besar biaya variabel yang dibutuhkan. Biaya variabel ini meliputi biaya pakan, 
obat-obatan dan vaksinasi, upah tenaga kerja dan biaya lainnya.Biaya produksi 
terbesar yang dikeluarkan dalam usaha peternakan adalah biaya variabel, terutama 
biaya pakan dan upah tenaga kerja. 
Biaya pakan dapat mencapai 60-80% dari biaya total. Faktor yang 
memepengaruhi biaya pakan adalah bobot badan sapi, harga bahan pakan 
penyusun pakan tersebut, musim dan kontinuitas. Nilai harga pakan dalam 
penggemukan sangat dipengaruhi oleh lama penggemukan, fluktuasi harga pakan 
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dan bobot hidup ternak. Harga pakan dipengaruhi oleh musim karena menyangkut 
ketersediaan pakan sementara harga sapi bobot hidup relatif stabil
41
. 
F. Feed Cost Per Gain  
Feed cost per gain adalah besarnya biaya pakan yang diperlukan ternak 
untuk menghasilkan 1 kg pertambahan bobot badan atau gain (Suparman, 2004). 
Feed cost per gain dinilai baik apabila angka yang diperoleh serendah mungkin, 
yang berarti dari segi ekonomi penggunaan pakan efisien. Untuk mendapatkan 
feed cost per gain rendah, maka pemilihan bahan pakan untuk menyusun ransum 
harus semurah mungkin dan tersedia secara kontinyu atau dapat juga 
menggunakan limbah pertanian yang tidak kompetitif (Basuki, 2002 yang disitasi 
Fianti, 2004). Nurdin (2000) yang disitasi oleh Sugiharto (2004), menambahkan 
nilai feed cost per gain erat kaitannya dengan menurunnya nilai konversi dan 
harga pakan. Semakin rendah konversi pakan, maka semakin rendah biaya yang 
harus dikeluarkan untuk pertambahan berat badan dalam satuan yang sama.   
 
G. Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ternak Ruminansia  
Limbah adalah sisa atau hasil ikutan dari produk utama limbah. Limbah 
pertanian adalah bagian tanaman pertanian diatas tanah atau bagian pucuk, batang 
yang tersisa setelah dipanen atau diambil hasil utamanya dan merupakan pakan 
alternatif yang digunakan sebagai pakan, khususnya ruminansia. Beberapa limbah 
pertanian yang potensial dan belum banyak dimanfaatkan secara optimal berturut-
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turut antara lain jerami padi, jerami jagung, pucuk tebu, jerami kedele, jerami 
ketela rambat dan jerami kacang tanah
42
. 
Bahan baku pakan asal pertanian secara umum dapat dikelompokkan 
menjadi: Limbah pertanian dan limbah agroindustri. Bahan baku pakan yang 
termasuk limbah pertanian dan agroindustri disajikan pada Table 1. 














Jerami kacang tanah 
Jerami kacang hijau 
Jerami komak 
Kulit kacang tanah 
Dedak padi 
Ampas tahu 
Ampas pabrik roti 
Bungkil kelapa 
Kedelai afkir 
       Sumber :  Agustini (2010 
Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak ruminansia pada 
peternak masih rendah karena  rendahnya tingkat pemanfaatan limbah pertanian 
sebagai pakan disebabkan peternak  membakar limbah (jerami padi/jagung/ ubi 
jalar) setelah panen dimana limbah ini berfungsi sebagai pupuk organik di 
samping itu adanya anggapan dari peternak  bahwa hijauan pakan tersedia dalam 
jumlah yang mencukupi dilahan pekarangan, sawah dan kebun untuk kebutuhan 
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Beberapa faktor yang menyebabkan peternak tidak menggunakan limbah 
tanaman pangan sebagai paka: a) umumnya petani membakar limbah tanaman 
pangan terutama jerami padi karena secepatnya akan dilakukan pengolahan tanah, 
b) limbah tanaman pangan bersifat kamba sehingga menyulitkan peternak untuk 
mengangkut dalam jumlah banyak untuk diberikan kepada ternak, dan umumnya 
lahan pertanian jauh dari pemukiman peternak sehingga membutuhkan biaya 
dalam pengangkutan, c) tidak tersedianya tempat penyimpanan limbah tanaman 
pangan, dan peternak tidak bersedia menyimpan/menumpuk limbah di sekitar 
rumah/kolong rumah karena takut akan bahaya kebakaran, d) peternak 
menganggap bahwa ketersediaan hijauan di lahan pekarangan, kebun, sawah 
masih mencukupi sebagai pakan ternak. 
 
Di sentra-sentra penghasil padi, banyak jerami yang dibuang atau dibakar 
begitu saja setelah bulir-bulir padi dipanen. Padahal jerami tersebut setelah 
dikeringkan dan disimpan dengan baik digudang dapat dimanfaatkan untuk bahan 
pakan  ternak ruminansia andalan. Dengan memiliki persediaan jerami padi 
kering, peternak tak perlu lagi ngarit (mencari rumput) atau membeli hijauan 
segar untuk pakan sapi. 
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Selama ini hampir 50% jerami padi dibakar, abunya dikembalikan ke 
tanah sebagai kompos dan hanya 35% yang digunakan sebagai pakan ternak. 
Sistem integrasi ternak dengan tanaman pangan tidak hanya meningkatkan nilai 
tambah limbah pertanian yang dihasilkan, tetapi juga meningkatkan jumlah dan 
kualitas pupuk organik yang berasal dari ternak sehingga mampu memperbaiki 
kesuburan lahan. 
Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan produksi ternak. Pakan sangat penting bagi 
kesuksesan usaha peternakan, karena biaya pakan menduduki urutan pertama, 
biasa produksi dapat mencapai 60-80 persen. Upaya untuk meminimalkan biaya 
pakan dapat digunakan alternatif bahan pakan lokal yang bersifat 
nonkonvensional dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, harga murah, 
tetapi mempunyai kandungan nutrisi yang cukup untuk ternak. 
Salah satu sektor yang belum banyak dimanfaatkan adalah limbah 
pertanian. Limbah pada dasarnya adalah suatu bahan yang tidak dipergunakan 
kembali dari hasil aktifitas manusia, ataupun proses-proses alam yang belum 
mempunyai nilai ekonomi, bahkan mempunyai nilai ekonomi yang rendah. 
Dikatakan mempunyai nilai ekonomi yang rendah karena limbah dapat mencemari 
lingkungan dan penangannya memerlukan biaya yang cukup besar. Pemanfaatan 
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Limbah hasil pertanian dan perkebunan cukup tersedia di Indonesia, 
namun potensinya belum dimanfaatkan secara optimal sebagai pakan ternak. 
Limbah pertanian dan perkebunan dapat diartikan sebagai bahan yang dibuang 
dari seektor pertanian dan perkebunan. Limbah pertanian dapat berupa jerami 
padi, jagung, kacang-kacangan, kedelai, ampas teh, kulit kopi dan lain-lain. 
Pemanfaatan limbah pertanian dan perkebunan sebagai pakan ternak baru 
mencapai 30-40% dari potensi yang tersedia saat ini, karena petani sering 
membakar dan membuang setelah panen. Permasalahan yang dihadapi dalam 
menggunakan pakan limbah pertanian dan perkebunan terdiri dari faktor 
pengetahuan peternak, kualitas pakan limbah pertanian dan perkebunan dan faktor 
lingkungan (cemaran). Untuk mengatasi kendala tersebut diperlukan dukungan 
teknologi dan sosialisasi tentang pemanfaatan limbah hasil pertanian sebagai 
pakan ternak secara berkesinambungan. Mutu pakan limbah hasil pertanian dan 
perkebunan dapat ditingkatkan dengan beberapa pendekatan, diantaranya melalui 
pengolahan (pretreatment) limbah hasil pertanian, suplementasi pakan dan 
pemilihan limbah pertanian/perkebunan. Pengolahan limbah hasil pertanian 
dilakukan dengan metoda fisik, kimia, biologis maupun kombinasinya
45
. 
Secara umum limbah hasil pertanian dan perkebunan cukup tersedia di 
berbagai daerah Indonesia, namun potensi limbah tersebut untuk digunakan 
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sebagai pakan ternak belum dikembangkan secara optimal. Pemanfaatan limbah 
pertanian dan perkebunan sebagai pakan ternak baru mencapai 39% dari potensi 
yang tersedia saat ini, sehingga sebagian besar dari limbah tersebut tidak 
dimanfaatkan dengan baik, dan bahkan dibuang, dibakar atau digunakan untuk 
keperluan non-peternakan. Potensi ketersediaan beberapa limbah pertanian dan 
perkebunan yang dapat digunakan sebagai pakan ternak. 
Ternak ruminansia (pemamah biak) meliputi sapi, kerbau, kambing, dan  
domba mempunyai peranan yang sangat strategis bagi kehidupan ekonomi petani 
di pedesaan. Oleh karena itu, pemenuhan kebutuhan gizi ternak perlu diperhatikan 
melalui pemberian bahan pakan sesuai kebutuhan hidupnya. Bahan pakan adalah 
sesuatu yang bisa dimakan, dicerna seluruh/sebagian tubuh dan tidak mengganggu 
kesehatan ternak yang memakannya. Limbah adalah sisa atau hasil ikutan dari 
produk utama. Limbah pertanian adalah bagian tanaman pertanian di atas tanah 
atau bagian pucuk, batang yang tersisa setelah dipanen atau diambil hasil 
utamanya dan merupakan pakan alternatif yang dapat digunakan sebagai pakan, 
khususnya ruminansia. Beberapa limbah pertanian yang potensial dan belum 
banyak dimanfaatkan secara optimal berturut-turut antara lain jerami padi, jerami 
jagung, pucuk tebu, jerami kedele, jerami kacang tanah dan lain-lain
46
. 
Penggunaan limbah pertanian seperti jerami padi sebagai pakan pengganti 
rumput pada sapi merupakan suatu solusi dalam masalah pengembangan ternak 
ruminansia yang selalu terkendala oleh ketersediaan hijauan. Jerami padi yang 
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jumlahnya cukup banyak di Indonesia (44.2 juta ton/tahun) sampai saat ini 
pemanfaatannya sebagai pakan masih belum memuaskan
47
. 
Beberapa faktor pembatas sehubungan dengan penggunaan limbah 
pertanian sebagai pakan meliputi penyimpanan, komsumsi pakan yang jelek, 
kandungan nutrien yang rendah dan selanjutnya penampilan ternak  yang rendah. 
Menurut
48
 menyatakan, beberapa faktor yang menyebabkan peternak tidak 
menggunakan limbah tanaman pangan sebagai pakan adalah :  
a. Umumnya petani membakar limbah tanaman pangan terutama jerami padi  
karena secepatnya akan dilakukan pengolahan tanah.  
b. Limbah tanaman pangan bersifat amba sehingga menyulitkan peternak untuk 
mengangkut dalam jumlah banyak untuk diberikan kepada ternak, dan 
umumnya lahan pertanian jauh dari pemukiman peternak sehingga 
membutuhkan biaya dalam pengangkutan.  
c. Tidak tersedianya tempat penyimpanan limbah tanaman pangan, dan peternak  
tidak bersedia menyimpan/menumpuk limbah di sekitar rumah/kolong rumah 
karena takut akan bahaya kebakaran.  
d. Peternak menganggap bahwa ketersediaan hijauan di lahan pekarangan,  
kebun, sawah masih mencukupi sebagai pakan ternak.  
Hijauan kering seperti jerami dan hay, jerami hasil ikutan pertanian seperti  
padi, jagung, kedelai dan lain-lain berupa batang, daun dan ranting. Jerami 
merupakan salah satu bahan pakan ternak yang mutunya rendah karena 
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mengandung sellulosa (silika dan lignin) yang sulit ditembus oleh getah  
pencernaan sehingga menyebabkan  kecernaan rendah
49
.   
Jerami padi adalah tanaman padi yang telah diambil buahnya (gabahnya),  
sehingga tinggal batang dan daunnya yang merupakan limbah pertanian serta 
belum sepenuhnya dimanfaatkan karena adanya faktor teknis dan ekonomis. 
Jerami padi selama ini hanya dikenal sebagai hasil ikutan dalam proses produksi 
padi di sawah. Produksi jerami padi yang dihasilkan sekitar 50% dari produksi  
gabah kering panen
50
. Jika jerami padi langsung diberikan kepada ternak tanpa 
melalui proses pengolahan, maka jerami padi ini akan tergolong sebagai makanan 
ternak yang  berkualitas rendah. Jerami padi memiliki kandungan zat gizi yang 
minim, kandungan protein yang sedikit, dan daya cernanya rendah
51
.  
Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian yang cukup besar 
jumlahnya dan belum sepenuhnya dimanfaatkan. Produksi jerami padi dalam satu 
hektar sawah setiap kali panen mampu menghasilkan sekitar 10-12 ton jerami 
(berat segar saat panen), meskipun bervariasi tergantung pada lokasi, jenis 
varietas tanaman padi, cara potong (tinggi pemotongan) dan waktu pemotongan, 
seperti pada varietas Sintanur dengan tinggi pemotongan 8 cm dari tanah dapat 
menghasilkan 8-10 ton jerami segar per ha. Jerami padi yang dihasilkan ini dapat 
digunakan sebagai pakan sapi dewasa sebanyak 2-3 ekor sepanjang tahun 
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sehingga pada lahan yang mampu panen 2 kali setahun  akan dapat menunjang  
kebutuhan pakan tersebut untuk 4-6 ekor
52
.   
Bagian-bagian jerami padi dapat dibedakan menjadi helai daun, pelepah 
daun dan batang yang dapat dipilah atas ruas dan buku yang proporsinya sangat 
kecil. Proporsi helai daun, pelepah daun dan ruas adalah 15-27%, 23-30% dan 15-
37%. Kandungan komponen dinding sel bisa beragam sesuai proporsi bagian 
tanaman. 
Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak di Indonesia baru mencapai   
31 - 39 %, sedangkan yang dibakar atau dikembalikan ke tanah sebagai pupuk        
36-62 %, dan sekitar 7 - 16 % digunakan untuk keperluan industri. 
Faktor penghambat utama dalam penggunaan jerami sebagai makanan 
ternak dalah rendahnya koefisien cerna dan nilai gizinya. Kandungan protein yang 
rendah dengan daya cerna yang hanya 40% menyebabkan rendahnya komsumsi 
bahan kering (kurang dari 2% berat badan ternak). Hal ini jelas, tanpa 
penambahan konsentrat tidak mungkin dapat meningkatkan produksi ternak, 
bahkan mungkin dapat menurunkan produksi. Kendala lain yang mempengaruhi 
kualitas jerami adalah tingginya kandungan lignin dan silika sehingga 
menyebabkan daya cerna  jadi rendah
53
. 
Selain kandungan nutrisinya yang rendah, jerami padi juga termasuk 
pakan hijauan yang sulit dicerna karena kandungan serat kasarnya tinggi sekali. 
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Daya cerna yang rendah itu terutama disebabkan oleh struktur jaringan  jerami 
yang sudah tua. Jaringan-jaringan pada jerami telah mengalami  proses lignifikasi 
(pengerasan) sehingga terbentuk ligriselulosa dan   lignohemiselulosa (Muis A, 
Dkk, 2008).   
Selain oleh adanya proses lignifikasi, rendahnya daya cerna ternak  
terhadap jerami disebabkan oleh tingginya kandungan silikat. Lignifikasi dan 
silifikasi tersebut  bersama-sama mempengaruhi rendahnya daya cerna jerami 
padi. Rendahnya protein kasar dan mineral pada jerami padi juga membawa efek 
langsung, yaitu jerami padi sulit dicerna kalau hanya diberikan secara tunggal 
untuk pakan ternak. Rendahnya kandungan nutrisi jerami padi tersebut dan 
sulitnya daya cerna jerami maka pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak 
ruminansia perlu diefektifkan. Hal ini bisa dilakukan dengan cara penambahan 
suplemen atau bahan tambahan lain agar kelengkapan nilai nutrisinya dapat 




Tabel 2. Kandungan nutrisi pakan asal limbah pertanian 
















1 Jerami padi 31,87 5,21 1,17 26,78 51,49 
2 Kulit kedelai 90,37 18,96 1,25 22,83 62,72 
3 Klobot jagung 42,56 3,40 2,55 23,32 66,41 
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4 Tongkol jagung 76,61 5,62 1,57 25,54 53,07 
5 Jerami kacang tanah 29,08 11,31 3,32 16,62 64,51 
6 Jerami kedelai 30,39 14,10 3,54 20,97 61,59 
7 Jerami kacang hijau 21,93 15,32 3,59 26,90 55,52 
8 Jerami kacang panjang 28,39 6,94 3,33 33,49 55,28 
9 Jerami komak 16,20 24,71 3,85 21,03 68,29 
10 Jerami kc.tunggak/antap 15,52 16,06 3,93 38,08 48,31 
11 Jerami jagung segar 21,69 9,66 2,21 26,30 60,24 
Sumber : (Hardiyanto, R 2004) dalam Agustini (2010) 
Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa limbah pertanian memiliki kandungan 
serat kasar yang tinggi namun terdapat melimpah dialam sehingga perlu adanya 
pemanfaatan yang lebih lanjut dengan sentuhan teknologi menurut (Saswono & 
Arianto, 2006) bahwa hampir semua limbah pertanian tanaman pangan dapat 
dimanfaatkan untuk bahan pakan sapi. Walaupun hampir semua limbah pertanian 
itu mengandung serat kasar tinggi, tetapi dengan sentuhan teknologi sederhana 
limbah itu dapat diubah menjadi pakan bergizi dan sumber energi bagi ternak.  
 












A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – Juni 2014. Lokasi 
penelitian bertempat di Samata Integrated Farming System Jln. Veteran Bakung, 
Kelurahan Samata, Kecamatan Sumba Opu, Kabupaten Gowa. 
B. Materi Penelitian 
1. Ternak 
Ternak yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sapi potong jantan 
sebanyak 8 ekor yang berumur 2 tahun. Sebelum penelitian dilaksanakan, 
dilakukan pembiasaan selama satu minggu dan semua ternak diberikan obat 
cacing dan dikandangkan.  
2. Pakan   
Pakan yang diberikan dalam penelitian ini adalah pakan yang berupa 
rumput gajah, jerami, konsentrat, dan UMB. Konsentrat dan UMB dibuat dari 







 Tabel.1.  Komposisi pakan UMB 
No Bahan Harga pakan/kg  Komposisi% 
Harga dalam 
Ransum 
1 Dedak 1000 22 22000 
2 Tepung udang 4500 8 36000 




1000 9 9000 
5 molases 1000 31 31000 
6 mineral 5000 2 10000 
7 garam 1000 7 7000 
8 Urea 1200 8 9600 
9 semen  1200 5 6000 
Jumlah   100 145800 
 
Tabel 2. Komposisi Pakan Konsentrat 





1 Dedak 1000 28 28000 
2 T.jagung 3500 16 56000 
3 t.udang 4500 15 67500 
4 t.kakao 1900 15 28500 
5 k.kacang 1000 5 5000 
6 molases 1000 7 7000 
7 mineral 5000 2 10000 
8 garam 1000 7 7000 
9 urea 1200 5 6000 











Air Protein Kasar Lemak Kasar SeratKasar BETN Abu 
1 Konsentrat 14,7 29,01 2,77 23,10 26,06 19,06 
2 UMB 17,62 33,64 0,68 17,10 22,04 26,54 
3 Jerami 8,21 7,17 4,55 33,43 33,20 26,54 
Sumber: Laboratorium Kimia Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan Makanan 
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. 2014 
 
3. Peralatan Tambahan 
  Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan, 
skop,ember, parang  dan mesin pencacah rumput. 
C. Prosedur Penelitian 
Pada penelitian ini ternak dibagi menjadi 2 kelompok pakan. Kelompok 1 
yaitu dengan pakan UMB dan kelompok 2 dengan pakan konsentrat. Pada 
kelompok 1 dengan pakan UMB diberikan hijauan secara adlibitum dan UMB 
diberikan sebanyak 1 kg/ekor/hari. Sedangkan untuk kelompok 2 dengan pakan 
konsentrat diberikan konsentrat sebanyak 30 % dan 70 % hijauan. Pada 
penelitian ini setiap kelompok pakan masing-masing 4 ekor sapi. 
Ternak sapi potong ditimbang terlebih dahulu sebelum penelitian dimulai, 
untuk mengetahui berat awal. Dalam penelitian ini setiap hari, pakan yang 
diberikan ditimbang  begitu juga dengan pakan yang tersisa. Penimbangan berat 
badan sapi dilakukan 1 kali dalam 10 hari, sebelum pemberian pakan. 
Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah berapa rupiah yang 
digunakan untuk menaikkan 1 kg berat badan sapi potong, yaitu berapa banyak 
pakan yang dikonsumsi ternak dan berapa pertambahan berat badan ternak 
tersebut.      
     Feed cost per gain   =   Total Biaya Pakan per Periode 
      PBB (kg)     
 
D. Analisis Data 
 Uji-t adalah salah satu uji yang digunakan untuk mengetahui ada  
tidaknya perbedaan yang signifikan (meyakinkan) dari dua buah mean sampel 
(dua buah variabel yang dikomparasikan) (Hartono, 2008). 
Data hasil penelitian ditabulasikan dalam program excel kemudian 
dianalisis dengan uji T independen untuk membedakan dua perlakuan. Data yang 
dianalisa terdiri dari 2 perlakuan dengan 4 ulangan di setiap perlakuannya untuk 
mengetahui pengaruh dari perbedaan perlakuan 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 


























 t  =  Parameter yang di ukur 
x1 = Rata-rata perlakuan kelompok pakan kosentrat 
x2= Rata-rata perlakuan kelompok pakan UMB 
s
2
 = Simpangan baku rataan 
s1 = Simpangan baku kelompok pakan kosentrat 
s2= Simpangan baku kelompok pakan UMB 
n1 = Banyaknya jumlah kelompok pakan kosentrat 























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Feed Cost per Gain (FC/ G) 
Rata-rata feed cost per gain sapi potong selama penelitian, yang 
diberikan pakan berbeda, yaitu perlakuan satu dengan pakan UMB dan perlakuan 
dua dengan pakan konsentrat dapat dilihat pada Tabel 1, sedangkan laju feed cost 
per gain selama 12 periode dapat dilihat pada Grafik 1.  
  Tabel 1. Rata-rata feed cost per gain sapi potong (Rp/kg) 
No Sapi 
Rata-rata Feed Cost Per Gain (Rp/Kg) 
UMB Konsentrat 
1 37.043 22.340 
2 19.892 24.340 
3 18.864 32.433 
4 21.550 29.985 
Rata-Rata 24.337 27.274 
 
Gambar 1.  Grafik  rata-rata feed cost per gain (Rp/kg) sapi potong yang diberi 
pakan UMB dan Pakan konsentrat. 
 
Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa ternak sapi potong dengan 
pemberian pakan UMB mempunyai rata-rata feed cost per gain Rp. 24.337, 
sedangkan dengn pemberian pakan konsentrat rata-rata feed cost per gain 
mencapai Rp. 27.274. Walaupun pakan UMB menunjukkan nilai rata-rata feed 
cost per gain lebih rendah dari pada paka konsentrat, namun perbedaan tidak 
signifikan (p>0,05). Penambahan UMB sebagai pakan suplemen dapat 
memperbaiki nilai gizi pakan dengan cara penambahan karbohidrat dan 
merangsang aktivitas mikrobiologi dalam rumen untuk memfermentasi pakan 
berserat kasar tinggi dengan lebih efisien, sehingga produksi dapat dipertahankan 
baik secara kualitas maupun kuantitas, bahkan dapat ditingkatkan sehingga usaha 
ternak dapat menguntungkan. 
Ada tiga komponen untuk menghitung feed cost per gain yaitu harga 
bahan pakan yang digunakan dalam menyusun ransum, jumlah bahan pakan yang 


























1 periode dalam 
10 hari 
Harga pakan UMB Rp. 1.458 dan harga pakan konsentrat Rp. 2.150 masing-
masing per kg. Semakin kecil feed cost per gain, maka biaya pakan makin 
minimal untuk menghasilkan pertambahan bobot badan yang maksimal. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sapi potong yang diberi pakan 
UMB adalah yang paling ekonomis.. Hal ini dikarenakan kandungan protein kasar 
pakan UMB lebih tinggi dari pada pakan konsentrat dan harga pakan UMB lebih 
murah dari pada harga pakan konsentrat.   
Tabel 1, menunjukkan bahwa rata-rata feed cost per gain untuk pakan 
UMB yaitu Rp. 24.337 dan pakan konsentrat Rp. 27.274. Ini berarti untuk 
menaikkan bobot badan sebanyak 1 kg diperlukan biaya pakan sebesar Rp. 24.337 
untuk pakan konsentrat dan Rp. 27.274 untuk pakan UMB.  
 Penelitian ini lebih baik dari penelitian sebelumnya, dengan rata-rata 
feed cost per gain adalah Rp. 46.1662 dengan menggunakan sapi PO dan sapi 
Simental dengan pakan rumput-rumputan, kacang-kacangan dan limbah 
pertanian
55
. Perbedaan ini mungkin dikarenakan jenis sapi dan pakan  yang 
digunakan berbeda, sehingga konsumsi dan efesiensi pakan berbeda juga. Hal ini 
sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa nilai efisensi pakan yang 
rendah disebabkan karena rendahnya rata-rata pertambahan berat badan harian 
(PBBH) dan rendahnya nilai nutrien dari bahan pakan yang dikonsumsi sapi. 
Nilai efisiensi penggunaan pakan yang semakin tinggi menunjukkan bahwa 
ransum yang dikonsumsi semakin sedikit untuk menghasilkan pertambahan 
bobot badan. Efisiensi penggunaan pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
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diantaranya kemampuan ternak dalam mencerna bahan pakan, kecukupan zat 
pakan untuk hidup pokok, pertumbuhan dan fungsi tubuh serta jenis pakan yang 
digunakan. Walaupun sapi mengkonsumsi BK dalam jumlah yang mendekati 
standar tetap tidak bisa memberikan pertambahan berat badan harian (PBBH) 
yang baik. Hasil pertambahan berat badan harian (PBBH) yang dicapai tidak 
sebanding dengan biaya pakan yang sudah dikeluarkan
56
.  
Semakin rendah nilai FC/G akan semakin baik, akan tetapi nilai FC/G 
yang negatif justru menunjukkan bahwa sapi tersebut memiliki performan yang 
buruk karena nilai negatif tersebut disebabkan oleh pertambahan berat badan 
harian (PBBH) yang negatif. Dalam penelitian ini nilai FC/G yang terbaik dapat 
dilihat pada grafik 1. Yaitu terdapat di periode ke dua untuk pakan UMB         
Rp. 4.318 sedangkan untuk pakan Konsentrat nilai FC/G yang terbaik terdapat 
pada periode 6 yaitu Rp. 8.065. Angka FC/G dapat ditekan dengan cara 
mengoptimalkan PBBH dan menekan biaya pakan dengan menggunakan pakan 
yang lebih efisien. Nilai PBBH dapat dioptimalkan dengan menerapkan 
manajemen pemeliharaan yang baik seperti pemberian pakan yang berkualitas, 
sanitasi dan kebersihan, dan tata laksana pemeliharaan kesehatan ternak
57
. Feed 
cost dapat ditekan dengan memilih bahan pakan untuk menyusun ransum yang 
mudah dicari atau tersedia secara kontinyu dan murah harganya akan tetapi dapat 
saling melengkapi membentuk formulasi ransum yang serasi dan seimbang. 
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 Tidak terdapat perbedaan nyata antara pakan UMB dan pakan konsentrat  
terhadap efisiensi penggunaan biaya untuk produktivitas sapi potong. 
B. Saran 
Untuk lebih mengefesienkan penggunaan biaya untuk produktivitas sapi 
potong maka perlu perbaikan manajemen pemberian pakan, yaitu menggunakan 
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